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Pendahuluan

Karakter ialah beberapa nilai yang terwujud dalam perbuatan manusia saat berhubungan dengan Tuhan, pribadi,
masyarakat, dan alam semesta berdasarkan pada kebiasaan agama, adat, budaya, serta hukum [3]. Pada Permendikbud
No. 20 Tahun 2018 mengenai penguatan pendidikan karakter, yakni aktivitas atau program sekolah dalom memperkuat
karakter peserta didik dengan dimensi olahhati, olahrasa, olahpikir serta olahraga [4].

karakter religius adalah karakter yang sepenuhnya pada setiap individu sebagai suatu bentuk aturan manusia dalam meyakini
dan mengimani Tuhan, serta sebagai pedoman yang mengatur interaksi manusia dengan manusia dan alam semesta [7].

Budaya sekolah merupakan sebuah pola asumsi yang mendasar dari pengembangan sebuah kumpulan atau golongan saat
ia belajar mencari solusi dari permasalahan yang dirasa logis dan kemudian mengajarkannya pada anggota baru yang
selanjutnya dijadikan solusi yang tepat untuk memandang, memikirkan, serta merasakan permasalahan yang dialami [5].

Permasalahan yang dihadapi saat ini adalah pengaruh globalisasi membawa dampak besar pada pendidikan karakter anak,
termasuk dampak positif dan negatif. Kemajuan teknologi yang pesat, tanpa diiringi landasan agama dan moral yang kokoh,
berpotensi mengikis dan melemahkan karakter generasi penerus bangsa [1]. Peran penting sekolah dalam menanamkan nilai-
nilai karakter dan membekali anak untuk menghadapi dunia modern dapat dilakukan dengan menyeimbangkan
pengembangan hard skill dan soft skill untuk mewujudkan karakter peserta didik dengan teladan serta kebiasaan yang baik
[2].

Tujuan penguatan pendidikan Karakter religius melalui pembiasaan budaya sekolah adalah untuk memperkuat kepribadian
religius peserta didik dalam kehidupan sehari-hari, meskipun di tengah pengaruh globalisasi yang memiliki dampak negatif.
Melalui pembiasaan budaya religius di sekolah yang dilakukan secara rutin diharapkan dapat terbawa di kehidupan peserta
didik hingga dewasa.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana pelaksanaan penguatan
pendidikan karakter religius melalui pembiasaan budaya sekolah serta apa saja kendala dan upaya yang dilakukan di Ml
Nahdlatul Ulama KH. Mukmin Sidoarjo? Dengan tujuan penelitian untuk mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan Penguatan
pendidikan karakter melalu pembiasaan budaya sekolah serta kendala dan upaya yang dilakukan dalam memperkuat karakter
religius pada peserta didik di MI Nahdlatul Ulama KH. Mukmin Sidoarjo.
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif secara deskriptif. Kualitatif adalah penelitian dengan menggunakan kondisi
natural, yakni memaknai peristiwa yang berlangsung dan dilaksanakan melalui berbagai teknik yang ada, yakni pemanfaatan
teknik observasi, wawancara serta dokumentasi [16]. Sedangkan deskripfif ialah mengumpulkan data dalam bentuk kata, kalimat
maupun foto yang memiliki maksud serta dapat memacu datangnya pengetahuan nyata dari pada hanya angka atau frekuensi
[17]. Teknik pengumpulan data pada penelitian kualitatif ini melibatkan serangkaian tahap, yakni observasi, wawancara dengan
kepala sekolah, wali kelas dan peserta didik kelas 4 sejumlah 25 anak. kemudian dilakukan dokumentasi. Terdapat 2 sumber data
yakni primer dan sekunder. Validitas data diuji menggunakan triangulasi teknik. Analisis data yang digunakan terdiri dari reduksi dan
menyajikan data, serta menarik kesimpulan/verifikasi [16]. Analisis tersebut digambarkan pada pola di bawah ini:

Pengumpulan |, | Penyajian Data
| Data
| l / I

Verifikasi/

|

|

|

: Reduksi Data |¢—* Penarikan

| Kesimpulan
|

Penelitian ini menggunakan indikator religius sebagai acuan dalam mengukur pencapaian berdasarkan Buku [18] . Hal
tersebut dilakukan menggunakan indikator religius, sebagai berikut:
© Karakter
1

Memberi senyum, sapa, salam, sopan, dan santun. (5S)
2. Berdoa setiap mengawali dan mengakhiri kegiatan atau
melaksanakan tugas.

Bersyukur kepada Tuhan atas nikmat dan karunianya.
Melaksanakan ibadah sesuai dengan ajaran agama yang

dianut.

5. Mengembangkan toleransi beragama.
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Hasil

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan kepada kepala sekolah, wali kelas dan peserta didik
kelas 4, dapat diketahui bahwa penguatan pendidikan karakter religius di Ml Nahdlatul Ulama KH. Mukmin Sidoarjo dilakukan
dalam kegiatan pembiasaan sekolah yang telah tersusun sesuai jadwal. Adapan hasil dari penelitian ini dijabarkan sebagai

berikut:

Member senyum, salam, sapa,
sopan dan santun (551

Berdoa selisp mengawali dan
mengakhiri kegiatan akiiitas,

Bersyukur kepada Tuhan atas
rikmat dan karunia-Nya

Melaksanakan ibadah sesua
dengan ajaran sgama yang dianut

Mengembsngkan tolsransi
besagana

INFORMAN 1 EPALA SEKOLAN)

Iy, s, Itu jugs termasuk indikater Kita df
QA (Quality Assurance). Selain itu, ada di
satiap jadwal karakter dingatkan dengan
melakukan salim & depan sebelum bel
Ml dengan u salah satunya. Untuk
kegiatan 55 ini sudah berjalan dengan baik
dan tidak kendala  dalam
pensrapannya.

Gilskukan setiap harl secora bersama:
sama yang skan dipimpin oleh guru kslss
staueun wall kelas o awal dan & sk
pembelajacan. untik pombacaan doanya
sudsn terters ol buku Amaiiyah U
sebagal pendusn gun dan siswa untuk
menbacs doa Sesual Lrutan.

Salah satu bentuk rasa syukur siswa
biasanya dengan dilskukannya Infaq satisp
hari jumat. Selsin tu. dspat menumbuhkan
rasa empali siswa Untuk bentuk rase
syvkur swa lainya biasanya Gterapkan
dengan membaca hamialah bersams olh
‘guru. Selain (tu, untuk kerakter seperti ini
surich lerdapal penilaien lersendsi dstam
RPP dan ragor sekolah Selain M juga
digkukan beberapa acara  syukuran
sebagal bantuk rasa syuku kia kepada
Alish  SWT.  salsh  sstumys  saat
memperingeti 1 sbad MINU KH. Mkmin
Sidaark tanggal 19-23 Febryar besck

e L s ]
pand

INFORMAN 2 WAL KELAS IV )

Unltuk kegintan 55 ini biassnya dmalal dari guru
menyambul siswa di depan sebelum bel masuk
sekolsh, Dari kegisten terssbut guu sudah
mengajarkan peda siswa  unluk  menerapkan
kegistan 55 i sekolsh. Selsin itu guru jugs
mengajorkan  sast  mengawall  pembelajsran
dengan mengusapkan salam dan manyapa siswa
dengan semangat.

Iya, bissanys diskuksn & pagi hari sebelum
mamulal pembelajaran dan di skhir pembelajaran
yang dipimpin cleh guru kelss maupun wall kelas di
kelas masingmasing, Kegialsn i juga sudah
torcantum di AFP sokolah. Uniuk doa yang kita
baca sudsh ada semua di buku panduan Amaliah
NU. Sedangkan untuk ewal pembelsjaran baru,
Giasanya Kita Nanys membaca sursh Al-Fatman
e,

Blzsanys kita o setlsp aknir pembsisiarsn selslu
mengngatian sisws uniuk bersyukur yong o
damgngi oleh vall kelas dengan menanyakan *apa
saja perbuatan balk yang sudah kalian akukan hari
7" Selain tu, gua selaly mengingatkan uniuk
selsly Dersyuku lshacsp apa pun yang
ddapatian ded crang te kemudien diakhin

ngan  membaca hamdalah  bersama-sama.
Kogiatan lersobul juga sudah lercantum di
RPP/M0CUL siar sekolah kits. Adapun beberaps
syukuran yang disdskan salsh satunys & tanggel
18-23 Fobruari besck kita memperingali 1 abad
MINU KH. Mukmin Sidoario dengan doa di awal
acera dan berbagal lomba salsh satunga lomba
minp tokeh NU.

Iy, & MINU KH. Muknin Sidosjo sudsh disiarkan

kegiatan iri
‘Amaliyah MU dan buku monitoring siswa
yang berll babersps kegiatan ksagamsan

holal duhe, dhubur, den ssar
secaa  berjamash  Unluk  fasiilas
beribadah  memang  belum  begitu
memadsl contohnya tempst sholst masih
di kelss masngmasing Unuk  kelss
rendah dan kelas fnggl o penogung
Sedangkan unfuk sholat jumat, kita
biszanya melakukan sacars beriamash di
masjid dapan sskolah

Untuk karakter toleransi, biasanya totsn
kit informasikan  dangan  memberl
pengertan untuk fidsk  menggangau
teman sact melsksanakan ibedoh lau
tsk berbicara sendin saal kegiatan
berdoa sedang berlangsung. Selain it

rdapat pentalan karakter setiap siswa
dslam RPP/Macul ajer sekolan

hal bantuan uky ayang
V] ot bt ey
sepertl sholat § waktu, shoiat cuha, shoiat lall
mermbantu orang lua sudsh ads di buku mentoring
tersebut. Unluk pelsksansan & sekolah adalah
sholat duha pukul DB.45, sholat chubur pukul
1200, dsn sholat asar pukul 1500, sadangkan
untuk snolat jumat dilsksanaken o sl depan
sekolsh, Setelah melskukan kegiolan tersebut,
siswa akan mengsi buku monitoring
individu dan skan di cak seminggu sekaliolsh wall
kelas masing masing,

Untuk karakter tolaransi guru akan mencantumkan
o RPP/Modul slsr yang diperkust df PSPPRA
sesuai dengen proyek yang diambil di semester
tensebiit Terkait karakler semua sama yaity akan
cantumkan pada penilaian karakter of RPP karena
penilaian karakler sudah tardapat rapor tersendi
Selain [, ssbelum keglatan sholat, gury selaly
memberkan  muqoddimsh  kepada  sisws
bagaimana cara untuk menghormati teman yang
sadang berbadah dan berdoa sgar tidsk saling
mengganggu.

INFORMAN 3 (SE5WA KELAS 1V}

e, sest bertemu dl
sekolah dan sast di depan
sebelum bel masuk lika
berdomu i jalan juga
blasanya menyaps dan
mengucapkan salam pada
i

belsjar yang ada @ buku
pandusn Amaliysh U

Iye. karens Tunen teish
memberikan nikmal dan
Kanurianya jodi Kita haru
bersyukur dengan
membeca  hamdeish,
Selsin M, bissanya
sebelum pulang sekoiah
qury skan mangingatkan
kita untuk selal bersyukur
Kepada Allah SWT.

e kilo di  sekolsh
biasanya  melskuken
shoial berjamaah  duna,
Ghhur, dan asar setelah
itu mengisi kagiatan yang

dikerakan di buku
monitoring masing-masing

Iy, karena seliap manusia

mempunysi
pandapat/keyakinan

masingmasing,  Contoh
perbuatan tolerans|

biasanya  dengan  cara
menghargsi teman saat
sedang beribadsh, fidak
saling  mengejek

gan  berbust  sesusi
dengan yang sehsrusnya
agar rukun
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i MINU KH. Mukmin Sidoarjo sudah menerapkan
buciaya 55 yang dimulsl dan sebelum bel masuk
sekolah pada pukul 08.30-D8.45 pagi. Kegistan
58 clakukan dengan cara guru menyambul
kedatangan sisws o depan. selain tu, kegiatan
I bedangsung juga pads ssal gu
mengucapkan salam sasl memasuk Kelss dan
tersenyum menye wa dengan semangat
o santun, Hot i, ko dangan siswa yang
mangucapkan sslsm dan sopan santun saat
bertemy dengen guru kegiatan ini berlangsung
dengan tertits dan teratur,

Di ML KH, Mukimin Sicdoijo sudah menerapkan
kegiaten berdoa setiap mengawall dan
mengakhid kegiatan aktivtas. Dibuktikan dengan
berdoa o awal den ol SKNir pembelsjaran. Doa-
doa yang dibaca sudsh ada & dalam buky
panduan Amaliyah NU yang dimiliki Gioh satiop
siswa untuk dibaca secara bersama-sama yang
dipimpin olef guns kelas staupun wall kelss
Kegiatan in suish berjaian dengan terlib kirena
siswa sudah dopat mengikufi dengan tenang
taapa ada yang berbicara seadii.

Di MINU KH. Mukmin Sidoarjo sudah menaerapkan
kegatan Bersyukur yang dlskuksn dengan
et el el e
dan wali sebagsi penulup  sebe
e S e o e
cara  memberken pengertian uniuk  selaly
bersyukr dengsn sps yang imilii dan sudsh
dapt melaksonskan perbuatan bk pada hor
Guru keias ateupun wall kelas kemudian
mangaiak siswa untik mengucapkan hamialah
Kerskter seperti inl sudsh terdapat peniisian
tersendii dalam RFF dan raor sekolsh, Selain
tu, mengadakan syskuan salah  saunya
mampeningati satu abad MINU KH. Mukmin
Sidoarjo dengan disksanaksnnya berbagal
lomba dan melskuksn dos bersama ssnagai
bentuk rasa syukir kepada Allsh SWT.

i Wi KH. Mukmin Sidosrjo sudah menarapkan
kegiaten Il dengan dilaksenskannya beberapa
kegiatan keagamaan yang lerlera dalan buka
manitoring sefiap siswa salah satunya dengan
malaksanakan sholatdhuhur pada pukul 12.00-
7230 dan sholst azar pada pukul 16.00-15.30
secars beramash unluk kelas tnggl. Sedsngkan
sholat duha diskukan sebelum masuk kelas
pads pukul 06450700 pag. Kegiatan
berlangsung dengan tertib dan teratur meskipun
masin sa Debersps Siawa YENQ lelat untuk
dhu

i MU KH. Mukmin Sidosrjo sudah mensrapkan
kegiaten lolerans! dengan tidsk mengganggu
teman saal melaksanakan sholat dan saal
berdoa siswa tidak berbicara sendii. Di setiap

tersebut pasta penilaian karakler siswa secara
ncivic dalam moxdul sfar ataupun RPP sekolsh

Dok, 11:50P 55

Dok, 1.2: OA [Quality
Assurance}
Macrassh

13 folo
keglatan 55

Dok sop
berdos  sstelum
elan sesudsh belsjar

Dok 15 foto
kegiatan berdoa

e e @
xegiatan 1

MINU KH Mukmw\
Sidoarfo

Dok, 16 pensian
karakler yang ode
pada  modul  ajar
quny

Dok, 17 fato sholat
berjama'ah.
soP

melaksanakan
sholat.

Dok 18 buku
manitering siswa

ekspasisi dan
Pandicik;

Poncsila  materi
tata cana
berparisky &
tingkungan
kecamatan,
kelwrshan,  dan
dosa,
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Berdasarkan hasil hservasi dan wawancara dasi
ketiga narasumber di MINU KH. Mukmin Sidoario,
dapat dismbil kesimpulan bshwa penerapan
keraiter religius melslui bueys sekolah dengan

ator 55 i sudzh berjalan dengan baik. Buday:
i susdsh marjach pambiasaan karakior roligius
yang menghasikan dempsk positi bag! karakter
siawa dan lingkungan sekolah maupun sekitarnya
Budsys 53 jugs sudsh lercantum di OA [Quailty
Assurancel sekolah yakni "berperiaku sosial
dengan bak".

Berdasarkan hasil observas don wawaneara dert
Keliga naasumber di MINJ KH. Mukmin Sidoario,
dapat dlambil kesimpulan bahwa  penerapan
karaklor religius melalul budaya sekolah dengan
indikator i, sudah menjadi pembissasn
Iingkungan sekolah Ehususnya sast mengawali dan
mengakhi pembelajaran di kelas, Dangan adanya
buku pendusn Amaliyah MU dapst menjach
pedoman bagl guru dan slsw uniuk berdoa sesusl
Gengan wutannya. Dengsn pembissasn tersebal,
dapat menguatian karakter siswa dan
selalu_ mengingat dan mendakatkan dirl kepada
Allah SWT.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara da
ketiga narasumber di MINU KH. Mukmin Sidoario,
dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan
karakter religius melsiis budsys sekolan dengan
ator ini, sudsh menjadi pembiasasn yang baik
i sekoiah, Dengan adsnya pembiasaan bersyukur
ysng terjaring di sefiap pembelsjaran dan
SarEKaNNYa SCATA EYUKUTAN siEwa SelslU teringat
untuk bersyskur kepsda Allsh SWT. Indikator i
juga sudah tercantum pada QA dan visi misi
sekolah

Berdasarkan hasil ebssrvasi dsn wawanears d
ketiga narasumber o MU KH, Mukrin Sidcario,
dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan
Karskise relglus melaiul budsys sskolsh dangen
flkator in, surlsh menjadi pembiasacn yang balk
& sekolah Tedihal cari anlusiss siswa saat
melaksanakan sefiap kegiatan keagamaan yang
kemudian mengisinya buku monitoring yang akan
olen wall kelss sefiap minggunye.
tersebut dopot melath sisws utuk disip
waktu Khususnya dalam melaksanakan sholat dan
kegistan kesgamaan lainnys, Indkstor ini jugs
‘sudah tarcantum pada G4 dan visl mis! sskolah.

Berdasarkan hasil observasi don wawancars dari
ketiga naasumber di MINU KH, Mukmin Sidoario,
capat dlsmbil kesimpulan bahwa  pensrapan
kerakler rellgius melslui budsya sekolah dengan
indikator i, sudah berjsian cukup baik terlikat dari

aky sswa yang mampu mendorong dan
memberl contoh kepada taman dalam hal
kebskan Seper yang tercantum  calam
RPP/Modul sjer. Contohnys: menghargsl temon
saat presentasi, fidak mengganggu saat sedang
sholsi/berdos, serta tidsk mengejek teman sast
memilll perbedsan ekonorm

universitas
muhammadiyah
sidoarjo
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Hasil

Adapun hasil penelitian ini ditemukannya kegiatan pembiasaan berdasarkan komponen budaya sekolah. Komponen-
komponen Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di madrasah ini dirancang dengan cermat untuk mencapai tujuan tersebut.
Nilai-nilai utama program ini, seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, dan toleransi, menjadi landasan bagi seluruh kegiatan
dan pembiasaan di madrasah. Komponen-komponen tersebut meliputi nilai-nilai utama program Penguatan Pendidikan Karakter
(PPK) di madrasah, jadwal pembiasaan budaya yang baik, peraturan sekolah, fradisi sekolah, serta kegiatan ekstrakurikuler dan
kokurikuler. Komponen budaya sekolah di MI Nahdlatul Ulama KH. Mukmin Sidoarjo dijabarkan sebagai berikut:

Komponen Budaya
Keterangan Hasil
KOlah

Nilai-nilai utama PPK yang Nilai-nilai utama PPK religius ditanamkan di Madrasah agar peserta didik terbiasa untuk beriman dan Beriman dan bertagwa berlandaskan Aswaja.
ada di sekolah bertagwa berlandaskan Aswaja.
Jadwal pembiasaan rutin di MINU KH. Mukmin Sidoarjo antara lain: . Pembiasaan sholat berjamaah
Sholat duha pukul 06.45 pagi, sholat dhuhur pukul 12.00 bertepatan dengan istirahat kedua. Sholat asar * Pembiasaan 5S.
pukul 15.00. . Pembiasaan berdoa sebelum/sesudah pembelajaran.
Pembiasaan 5S dilakukan sebelum memasuki kelas disambut oleh guru pada pukul 06.30 pagi. . pembiasaan menghafal juz 30.
Jadwal pembiasaan budaya baik . Pembiasaan berdoa sebelum/sesudah belajar dilakukan sesudah sholat duha yang dipimpin oleh guru * pembiasaan melaksanakan kegiatan keagamaan
sesuai urutan di buku panduan Amaliyah NU. . pembiasaan untuk bertoleransi
Pembiasaan melaksanakan kegiatan keagamaan untuk melatih rasa bersyukur peserta didik. . infaq
Pembiasaan bertoleransi yang diajarkan oleh guru sebagai teladan bagi peserta didik.

Pembiasaan infaq yang dilakukan setiap hari jumat.

perats volah Madrasah memiliki peraturan pada peserta didik yang melakukan kesalahan maka akan diberi peringatan/perhatian Menegur peserta didik agar tidak mengulang kesalahan.
eraturan sekolal
agar tidak terulang kesalahan yang sama. Dicantumkan pada penilaian karakter pada rapor Madrasah.

Guru akan melakukan pendampingan selama kegiatan tradisi baik di Madrasah. o Sholat dhuha, dhuhur dan asar berjamaah.
Pembiasaan 5S
Pembiasaan berdoa sebelum/sesudah pembelajaran.
Tradisi baik di sekolah o pembiasaan menghafal juz 30.
Pembiasaan bertoleransi
Pembiasaan melaksanakan kegiatan keagamaan.
Infaq
Pelaksanaan kegiatan sebagai berikut: - Qiroah dan kaligrafi
Kegiatan ko-kurikuler dan ~ * Kelas 3 dan 4 pada hari selasa pukul 14.00. - Kunjungan wisata tokoh agama
ektrakurikuler . Kelas 5 dan 6 rabu pukul 14.00
Terdapat 1 pembimbing untuk 1 ektrakurikuler.

i
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Pembahasan

Pelaksanaan Penguatan Pendidikan Karakter Religius melalui Pembiasaan Budaya Sekolah

® Pembiasaan 5S (Senyum, Salam, sapa, sopan dan santun)

Suasana Madrasah di MI Nahdlatul Ulama KH. Mukmin Sidoarjo menerapkan pembiasaan 5S secara rutin yang dimulai di pagi hari
sebelum memasuki lingkungan sekolah. Pembiasaan ini dapat membentuk peserta didik untuk bersosialisasi dengan baik. Hasil
wawancara dengan Kepala Sekolah MI Nahdlatul Ulama KH. Mukmin Sidoarjo menyatakan bahwa budaya 5S termasuk salah satu
indikator di Quality Assurance (QA), yaitu "berperilaku sosial dengan baik"”, sehingga peserta didik sudah dibiasakan untuk berperilaku
baik dengan teman atau guru baik di sekolah maupun di luar sekolah.

® Pembiasaan kegiatan berdoa sebelum mengawali dan mengakhiri pembelajaran

Pembiasaan ini dilakukan di MI Nahdlatul Ulama KH. Mukmin Sidoarjo dengan tertib oleh peserta didik kelas 4 di kelas. Pembacaan
doa bersama yang sudah tercantum dalam buku panduan Amaliyah NU. Buku ini merupakan strategi yang digunakan Madrasah
untuk membantu peserta didik dalom menghafal doa-doa yang dibaca setiap harinya. Hal yang sama juga dilakukan saat
pembelajaran selesai, di mana guru akan memimpin peserta didik untuk membaca doa sebelum mengakhiri pembelajaran, dengan
tujuan agar peserta didik selalu mengamalkan perbuatan baik. Pembiasaan rutin membaca surah di juz 30 dilakukan sesuai dengan
target kelas masing-masing sebelum pembelajaran dimulai. Selain itu, terdapat pembiasaan religius melalui kegiatan ekstrakurikuler
yang diadakan pada hari Selasa untuk kelas 3 dan 4, serta pada hari Rabu untuk kelas 5 dan 6. Kegiatan ekstrakurikuler tersebut
meliputi Qiroah dan kaligrafi, dengan durasi kegiatan selama 60 menit. Sedangkan untuk kegiatan kokurikuler dilakukan dengan
kunjungan wisata tokoh agama.

——h iversi .
UMS":)?( @& www.umsida.ac.id umsida1912 3 umsida1912 f ;r’ri\&za:aiﬁgdiyah © umsidal1912

7
A B N



Pembahasan

® Pembiasaan bersyukur kepada Tuhan atas nikmat dan karunianya

Kepala sekolah dan wali kelas di kelas 4 menyatakan bahwa salah satu bentuk rasa syukur peserta didik di MI Nahdlatul Ulama KH.
Mukmin Sidoarjo adalah dengan melaksanakan kegiatan infaq setiap hari Jumat. Kegiatan pembiasaan sikap atau karakter telah
dicantumkan dalam modul ajar Madrasah sehingga terdapat penilaian tersendiri untuk setfiap peserta didik. Melalui kegiatan 1 abad
MI Nahdlatul Ulama KH. Mukmin Sidoarjo yang diselenggarakan pada tanggal 19-23 Februari 2024, peserta didik diajarkan mengenai
pentingnya memiliki rasa syukur atas nikmat Tuhan. Tujuan dari pembiasaan ini adalah agar peserta didik senantiasa bersyukur
terhadap nikmat yang dimiliki, menumbuhkan empati dan terus melakukan kebaikan selama hidupnya.

® Pembiasaan melaksanakan ibadah sesuai dengan ajaran agama yang dianut

Pembiasaan beribadah di MI Nahdlatul Ulama KH. Mukmin Sidoarjo dengan melaksanakan sholat duha, dhuhur, dan asar secara
berjomaah. Pembiasaan ini bertujuan untuk membiasakan peserta didik dalam melakukan sholat lima waktu dan mampu menghapal
bacaan-bacaan sholat dalam kehidupan sehari-hari. Pembacaan dzikir bersama sesudah sholat dilakukan sesuai dengan urutan
yang tertera dalam buku panduan Amaliyah NU yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik. Melalui buku monitoring yang
disesuaikan dengan Quality Assurance (QA) Madrasah, proses berjalannya kegiatan keagamaan yang dilakukan peserta didik selama
di madrasah maupun di rumah dapat terbantu. Pengisian buku monitoring tentunya akan melatih kejujuran peserta didik karena
orang tua senantiasa memantau aktivitas anak [23].

®  Pembiasaan mengembangkan toleransi beragama

Karakter utama yang sering ditanamkan di MI Nahdlatul Ulama KH. Mukmin Sidoarjo adalah sikap toleransi. Guru dan kepala sekolah
sebagai suri teladan bagi peserta didik mengajarkan pembiasaan sikap toleransi dengan tujuan agar peserta didik memiliki rasa
hormat dan saling menghargai teman-teman yang memiliki perbedaan. Pembiasaan sikap toleransi telah disertakan dalam materi
pembelajaran, »Qng juga didukung dengan pembagian rapor tersendiri oleh Madrasah di akhir semester.
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Pembahasan

Kendala dan Upaya dalam Penerapan Penguatan Pendidikan Karakter Religius melalui Pembiasaan Budaya Sekolah

Setiap program pembiasaan karakter terdapat kendala dalam keberhasilan pembentukan karakter peserta didik. Kendala
pertama dalam pembiasaan budaya religius di MI Nahdlatul Ulama KH. Mukmin Sidoarjo, yakni terdapat perbedaan latar belakang
pada peserta didik. Kendala kedua yakni kurangnya kesadaran diri peserta didik. Kondisi tersebut menjadi kendala dalam
implementasi pembiasaan religius di Ml Nahdlatul Ulama KH. Mukmin Sidoarjo.

Beberapa upaya telah dilaksanakan oleh pihak Madrasah untuk menyelesaikan kendala dalam pengimplementasian
pembiasaan budaya religius di MI Nahdlatul Ulama KH. Mukmin Sidoarjo. Upaya pertama melalui kepala sekolah dan guru bersama-
sama melakukan pendampingan rutin dengan cara mengingatkan kebajikan dan sebagai panutan bagi peserta didik. Kedua,
diperlukan pengawasan dan bantuan dari orang tua dalam pembiasaan karakter religius ini dengan cara melakukan
pendampingan dalam pengisian buku monitoring saat di rumah. Terlaksananya pembiasaan religius ini juga berkat bantuan orang
tua peserta didik yang sangat antusias dengan program-program pembiasaan pendidikan karakter di sekolah [28].
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Manfaat Penelitian

Pelaksanaan penguatan pendidikan karakter religius melalui pembiasaan budaya sekolah dapat membantu dalam
memperkuat karakter religius peserta didik. Melalui metode pembiasaan budaya sekolah yang dilakukan secara rutin dapat melatih
anak melakukan kegiatan yang positif khususnya dalam hal keagamaan, sehingga anak akan terbiasa melakukan sholat dan
perbuatan terpuji tanpa adanya pemaksaan. Hal tersebut diharapkan dapat terbawa hingga ke kehidupan anak hingga dewasa.
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Dokumentasi

Gambar 1. Pembiasaan 53 Gambar 2. Buku monitoring Gambar 3. Pembiasaan sholat berjamaah
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